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A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penelitian menghasilkan produk berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) model Susan Loucks-
Horsley. Kualitas perangkat pembelajaran IPA berdasarkan penilaian 
dosen ahli, teman sejawat dan guru IPA menghasilkan rerata penilaian 
silabus adalah 44.66 yang termasuk dalam kriteria sangat baik, rerata 
penilaian RPP adalah 66,00  yang termasuk dalam kriteria sangat baik, dan 
rerata penilaian LKS adalah 65,08 yang termasuk dalam kriteria sangat 
baik.  
2. Pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran model Susan Loucks-
Horsley dapat meningkatkan penguasaan materi IPA ditunjukkan bahwa 
perolehan gain skor sebesar 0,7 dikategorikan tinggi, serta rerata nilai pre-
test sebesar 65,69 dan rerata nilai post-test sebesar 88,79 melebihi nilai 
KKM. 
3. Pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran model Susan Loucks-
Horsley dapat meningkatkan keterampilan proses ditunjukkan bahwa 
peningkatan sebesar 0,7 dikategorikan tinggi, serta rerata skor pada 
keterampilan proses 1: 77,62 dan  keterampilan proses 2 : 94,25. 
 
 B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang dirasakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
Pada saat pembelajaran seharusnya ada penayangan video tetapi pada saat 
terjun ternyata LCD yang akan digunakan rusak.  
C. Saran 
Dengan hasil penelitian seperti yang telah dideskripsikan di depan, maka 
sekiranya perlu dilakukan beberapa hal sebagai upaya tindak lanjut antara lain: 
1. Perangkat pembelajaran yang sudah dihasilkan dalam penelitian ini dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPA pada materi yang lain. 
2. Perangkat pembelajaran Model Susan Loucks-Horsley hendaknya dibuat 
sendiri oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk tema yang lain 
agar guru dapat memahami gejala yang terjadi dengan baik. 
3. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan subjek penelitian yang lebih 
banyak dan rentang waktu yang lebih panjang, tentunya dengan 
karakteristik siswa yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
4. Untuk penelitian selanjutnya perlu dikembangkan juga alat evaluasi proses 
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